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ABSTRAK

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi produk pangan fungsional melalui
pembuatan kue cup brudel berbahan dasar kunyit, jahe, dan ubi ungu yang mendukung kesehatan
jantung dan tulang. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan aspek produksi dan
pemasaran digital pada UMKM Rumah Brudel li Ummu Azzam, serta memperkenalkan bahan
fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan konsumen. Program ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan pelatihan dalam proses produksi, pengelolaan bahan baku sehat,
pembuatan SOP produksi, serta penerapan strategi pemasaran digital melalui platform media sosial.
Selain itu, dilakukan uji coba pasar dengan melibatkan kelompok dewasa dan lansia untuk
mengumpulkan feedback mengenai rasa dan manfaat produk. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam aspek produksi, dengan 82% responden melaporkan peningkatan dalam
kemampuan mengolah bahan fungsional dan efisiensi produksi. Di sisi pemasaran, 82% responden
mengungkapkan peningkatan kemampuan dalam membuat konten promosi dan menggunakan
platform digital secara lebih efektif. Produk ini juga mendapatkan penerimaan positif dari konsumen
terkait cita rasa dan manfaat kesehatan, dengan jangkauan pemasaran yang lebih luas berkat strategi
pemasaran digital yang diterapkan. Program ini berhasil meningkatkan kapasitas produksi dan
memperkuat pemasaran digital UMKM Rumah Brudel li Ummu Azzam. Inovasi produk kue cup brudel
fungsional tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi juga memperluas pasar, memberikan
dampak positif terhadap kesehatan masyarakat, serta meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal
dan digital.

Kata Kunci: Pangan Fungsional; Rumah Brudel Ummu Azzam; Pemasaran Digital; Promosi Kesehatan;
Efisiensi Produksi
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ABSTRACT

This community service program aims to develop an innovative functional food product by creating Brudel cup
cakes made from turmeric, ginger, and purple sweet potato, which support heart and bone health. The main objective
of this program is to enhance the production and digital marketing aspects of UMKM Rumah Brudel li Ummu
Azzam, as well as introduce functional ingredients beneficial to consumer health. The program was implemented
with a participatory approach involving training in production processes, the management of healthy raw materials,
the development of production SOPs, and the application of digital marketing strategies through social media
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platforms. Additionally, a market trial was conducted by involving adults and the elderly to gather feedback on taste
and health benefits. The results showed a significant improvement in production aspects, with 82% of respondents
reporting increased ability to process functional ingredients and improved production efficiency. On the marketing
side, 82% of respondents indicated enhanced skills in creating promotional content and using digital platforms more
effectively. The product also received positive consumer feedback regarding taste and health benefits, with expanded
market reach thanks to the applied digital marketing strategies. This program successfully enhanced the production
capacity and strengthened the digital marketing of UMKM Rumah Brudel li Ummu Azzam. The innovation of the
functional Brudel cup cake not only improved product quality but also expanded its market, positively impacting
public health and increasing the competitiveness of UMKM in both local and digital markets.

Keywords: Functional Food; RumahBrudel Ummu Azzam; Digital Marketing; Health Promotion;
Production Efficiency
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1. Pendahuluan

Pangan fungsional merupakan jenis makanan yang tidak hanya memberikan nilai
gizi, tetapi juga dapat memberikan manfaat kesehatan lebih, seperti pencegahan
penyakit atau pengelolaan kondisi kesehatan tertentu. Saat ini, dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola makan sehat, permintaan terhadap
produk pangan fungsional semakin tinggi. Pangan fungsional, yang berbahan dasar
lokal dan alami, menjadi pilihan menarik karena dapat memanfaatkan potensi sumber
daya alam setempat yang kaya akan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi tubuh [1,2].

Gorontalo, sebagai daerah yang kaya akan hasil pertanian, memiliki potensi besar
untuk mengembangkan pangan fungsional berbahan dasar lokal, seperti kunyit, jahe,
dan ubi ungu. Ketiga bahan ini telah terbukti memiliki berbagai khasiat kesehatan, di
antaranya adalah efek antiinflamasi, antioksidan, serta peranannya dalam menjaga
kesehatan jantung dan tulang [3,4]. Jahe, misalnya, mengandung senyawa gingerol yang
bermanfaat untuk meningkatkan peredaran darah dan mendukung kesehatan jantung.
Kunyit, dengan kandungan kurkumin, diketahui memiliki sifat antiinflamasi yang
dapat membantu dalam pengelolaan peradangan, serta menjaga kekuatan tulang. Ubi
ungu, yang kaya akan antosianin, juga berperan dalam mengurangi stres oksidatif yang
berhubungan dengan penyakit jantung dan osteoporosis [5,6].

Namun, meskipun potensi bahan alam ini besar, pengembangan produk pangan
fungsional berbasis bahan lokal di Gorontalo masih terbatas, terutama pada skala Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [7,8]. Salah satu contoh adalah UMKM Rumah
Brudel li Ummu Azzam, yang memproduksi kue brudel tradisional khas Gorontalo.
Meskipun produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, UMKM ini masih
mengandalkan produk konvensional tanpa memanfaatkan potensi bahan lokal
fungsional yang dapat meningkatkan nilai gizi dan manfaat kesehatan [9,10].

Sebagai langkah untuk mengembangkan potensi ini, program pengabdian ini
bertujuan untuk memperkenalkan inovasi produk pangan fungsional melalui
pengembangan kue cup brudel berbahan dasar kunyit, jahe, dan ubi ungu. Produk ini
diharapkan dapat memberikan alternatif camilan sehat yang tidak hanya enak tetapi
juga bermanfaat bagi kesehatan, khususnya dalam mendukung kesehatan jantung dan
tulang [11,12]. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memperkuat aspek
manajerial dan pemasaran UMKM Rumah Brudel li Ummu Azzam, dengan fokus pada
peningkatan efisiensi produksi dan penggunaan strategi pemasaran digital yang lebih
efektif.

Pemasaran digital menjadi kunci penting dalam memperluas jangkauan pasar
produk UMKM. Di era digital saat ini, pemasaran melalui media sosial dan platform e-
commerce dapat membantu UMKM memperkenalkan produk mereka ke pasar yang
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lebih luas. Namun, banyak UMKM yang belum maksimal dalam memanfaatkan
teknologi ini. Oleh karena itu, program pengabdian ini juga akan memberikan pelatihan
kepada mitra UMKM mengenai cara membuat konten promosi yang menarik,
mengelola pemasaran digital, serta memperluas pasar melalui platform online[13,14]

Dengan mengembangkan produk pangan fungsional berbasis bahan lokal, serta
meningkatkan kapasitas produksi dan pemasaran digital, program ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi besar terhadap pemberdayaan UMKM, serta meningkatkan
kualitas dan daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas. Selain itu, produk yang
dihasilkan juga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan
masyarakat, terutama dalam mengatasi masalah kesehatan jantung dan tulang yang
semakin meningkat di Indonesia.

2. Metode Pelaksanaan

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan yang sistematis dan
terstruktur dengan lima tahapan utama, yang dimulai dengan peninjauan awal
terhadap kondisi UMKM Rumah Brudel li Ummu Azzam dan berakhir pada
pendampingan lanjutan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan pemasaran.
Kegiatan ini dimulai pada bulan Juli 2025 hingga September 2025. Berikut adalah
langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan program ini:

1. Peninjauan Lokasi dan Kondisi Mitra

Tahapan pertama dimulai dengan peninjauan lokasi Rumah Brudel li Ummu
Azzam di Gorontalo. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan observasi
terhadap kondisi usaha yang ada, termasuk fasilitas produksi, peralatan yang
digunakan, dan potensi sumber daya alam yang dapat dioptimalkan. Selain itu,
dilakukan identifikasi masalah yang dihadapi oleh mitra, baik dalam aspek
produksi maupun pemasaran. Peninjauan ini bertujuan untuk memahami
kebutuhan mitra dan merancang program yang sesuai dengan kondisi dan
tantangan yang dihadapi oleh UMKM tersebut [15-17].

2. Pemberian Alat Teknologi dan Inovasi Pembuatan Kue

Tahap kedua melibatkan pemberian alat-alat teknologi yang dibutuhkan untuk
meningkatkan efisiensi produksi kue brudel. Teknologi dan inovasi yang
diterapkan meliputi peralatan untuk mempercepat dan mempermudah proses
produksi, seperti mixer, blender, dan alat pengemas otomatis. Dengan
penggunaan alat ini, diharapkan kualitas dan konsistensi produk dapat terjaga,
serta kapasitas produksi dapat meningkat secara signifikan. Pemberian alat ini
juga bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada proses manual yang
memakan waktu dan tenaga.[18,19]

3. Uji Coba Pasar Skala Kecil dan Skala Besar
Tahap ketiga adalah melakukan uji coba produk pada dua skala pasar. Uji coba
pertama dilakukan pada skala kecil di dalam tim pengabdian untuk
mengevaluasi aspek organoleptik (rasa, tekstur, dan aroma) produk kue brudel
yang telah dihasilkan. Setelah itu, uji coba dilakukan pada skala lebih besar
dengan melibatkan kelompok masyarakat usia 50-70 tahun di Puskesmas Tapa,
Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo. Kelompok ini dipilih karena mereka
berisiko tinggi terhadap penyakit jantung dan osteoporosis, yang merupakan
fokus dari produk pangan fungsional ini. Uji coba juga dilakukan pada segmen
Gen Z umur 23-27 tahun di kalangan mahasiswa Jurusan Farmasi Fakultas
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Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo, untuk menilai
penerimaan produk pada kelompok yang lebih muda. Hasil uji coba pasar ini
dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh peserta, yang berfokus pada
rasa, tekstur, dan manfaat kesehatan dari produk.

Pendampingan Pemasaran Digital dan Peningkatan Aspek Produksi

Tahap keempat adalah pendampingan pemasaran digital dan peningkatan aspek
produksi bagi mitra Rumah Brudel li Ummu Azzam. Tim pengabdian
memberikan pelatihan mengenai strategi pemasaran digital yang meliputi
pembuatan konten promosi yang menarik, penggunaan media sosial untuk
branding, serta teknik pemasaran yang efektif melalui platform e-commerce.
Sebagai bagian dari pendampingan pemasaran digital, tim membantu mitra
dalam pembuatan akun media sosial yang terintegrasi dengan website resmi
Rumah Brudel li Ummu Azzam, sehingga informasi tentang produk dapat
diakses lebih luas dan secara terstruktur. Website ini juga berfungsi sebagai
platform untuk memudahkan proses pemesanan produk secara online, yang
disinkronkan dengan media sosial mereka. Pendampingan ini bertujuan untuk
memperluas jangkauan pasar secara signifikan melalui strategi pemasaran yang
lebih terarah dan efektif. Selain itu, tim juga melakukan peningkatan aspek
produksi dengan memberikan pelatihan mengenai cara mengelola bahan baku,
menjaga kebersihan dan kualitas produk, serta meningkatkan efisiensi dalam
proses produksi. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk
yang dihasilkan dapat bersaing di pasar digital yang semakin
berkembang[20,21].

Pendampingan Pembuatan SOP (Standard Operating Procedure)

Tahapan kelima adalah pendampingan untuk pembuatan SOP produksi, SOP
pemasaran, dan SOP manajemen bagi mitra UMKM. SOP produksi dirancang
untuk memastikan konsistensi dalam proses pembuatan produk, mulai dari
pemilihan bahan baku, pengolahan, hingga pengemasan. SOP pemasaran
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemasaran produk melalui
pendekatan yang lebih terstruktur dan sistematis, sedangkan SOP manajemen
difokuskan pada pengelolaan keuangan dan operasional usaha secara lebih
transparan dan efisien. Untuk memastikan efektivitas pendampingan, kuesioner
diberikan kepada mitra sebelum dan sesudah pendampingan untuk
mengevaluasi perubahan yang terjadi pada aspek produksi, pemasaran, dan
manajemen usaha. Data yang diperoleh dari kuesioner ini digunakan untuk
menilai keberhasilan program dan menentukan langkah-langkah perbaikan
yang perlu diambil [22,23].
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Gambar 3. Inovasi Pembuatan Kue dan Uji Skala kecil
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Gambar 4. Inovasi Pembuatan Kue dan Uji Skala Besar di Puskesmas Tapa pada Usia
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Gambar 6. Pelatihan strategi pemasaran marketing secara digital
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Gambar 7. Pelatihan Pembuatan SOP Produksi, Manajemen dan Marketing
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Gambar 8. Grafik umpan balik pendampingan Mitra dalam Aspek Produksi dan Inovasi
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Gambar 9. Grafik umpan balik pendampingan Mitra dalam Aspek Pemasaran Digital
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Pembahasan

Program pengabdian yang dilaksanakan untuk mitra UMKM Rumah Brudel li
Ummu Azzam telah memberikan dampak signifikan pada dua aspek utama, yaitu aspek
produksi dan aspek pemasaran. Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan,
terlihat adanya perubahan positif yang meningkatkan kapasitas dan daya saing mitra
UMKM ini di pasar. Pendampingan ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
produk dan efektivitas strategi pemasaran, yang dapat dilihat melalui data hasil
kuesioner sebelum dan setelah pendampingan [24].

Pada aspek produksi, hasil pendampingan menunjukkan perubahan yang sangat
positif. Sebanyak 82% responden melaporkan peningkatan dalam kemampuan
mengolah bahan fungsional seperti jahe, kunyit, dan ubi ungu. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan terkait pemilihan bahan baku sehat dan pengolahan
bahan fungsional berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
memanfaatkan bahan lokal yang kaya akan manfaat kesehatan. Selain itu, 100%
responden menyatakan bahwa pengetahuan mereka mengenai kebersihan dan bahan
baku sehat juga meningkat setelah mengikuti pelatihan. Ini penting untuk menjaga
kualitas dan keamanan produk, terutama karena produk yang dihasilkan merupakan
pangan fungsional yang harus memenuhi standar kesehatan yang tinggi [25].

Selain itu, keberhasilan dalam menciptakan varian baru produk yang
mengintegrasikan bahan-bahan fungsional ini terlihat pada peningkatan penerimaan
cita rasa konsumen. Meskipun 64 % responden memberikan tanggapan positif mengenai
rasa produk baru ini, 18% responden merasa perlu penyesuaian lebih lanjut untuk
meningkatkan penerimaan rasa. Namun, secara keseluruhan, produk yang dihasilkan
memperoleh umpan balik positif dan memenuhi ekspektasi pasar terhadap makanan
sehat dan bergizi [26].

Peningkatan efisiensi produksi juga tercermin dari 82% responden yang
melaporkan bahwa proses produksi menjadi lebih efisien setelah menggunakan alat dan
teknologi yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa pendampingan yang melibatkan
pemberian alat seperti mixer, blender, dan pengemas otomatis mampu mempercepat
dan mempermudah proses produksi, sehingga kapasitas produksi meningkat secara
signifikan. Dengan peningkatan ini, Rumah Brudel li Ummu Azzam dapat memenuhi
permintaan pasar dengan lebih baik, meningkatkan daya saing produk, dan menjawab
kebutuhan pasar yang semakin besar akan produk pangan sehat [27].

Pendampingan pada aspek pemasaran juga memberikan dampak yang signifikan
terhadap mitra. Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa 82% responden merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan platform digital untuk memasarkan produk mereka.
Sebanyak 82 % responden juga melaporkan bahwa kemampuan mereka dalam membuat
konten promosi yang menarik telah meningkat, yang menunjang upaya branding dan
komunikasi produk yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan meningkatnya
pemahaman mereka mengenai strategi pemasaran digital yang lebih terarah dan efektif
[28].

Pendampingan ini juga menguatkan strategi pemasaran digital mitra, yang
tercermin dalam peningkatan jangkauan pasar yang lebih luas. Sebanyak 82%
responden mencatat bahwa mereka berhasil memperluas pasar mereka, baik secara
lokal maupun melalui media sosial dan platform e-commerce. Pembuatan media sosial
dan website yang terintegrasi telah membuka peluang untuk memperkenalkan produk
ke audiens yang lebih besar, yang sebelumnya belum dijangkau oleh pemasaran
tradisional. Ini sangat penting untuk mengoptimalkan potensi pasar yang lebih luas dan
memperkenalkan produk secara lebih profesional.
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Selain itu, aspek penetapan harga juga mendapat perhatian khusus dalam
pendampingan ini. 82% responden melaporkan bahwa mereka sekarang lebih
memahami cara menetapkan harga produk yang sesuai dengan nilai dan manfaat yang
ditawarkan. Dengan peningkatan pengetahuan tentang harga yang tepat, Rumah Brudel
li Unmu Azzam dapat menawarkan produk yang kompetitif dan sesuai dengan
harapan konsumen.

4. Kesimpulan

Secara keseluruhan, hasil pendampingan pada kedua aspek, yaitu aspek
produksi dan pemasaran, menunjukkan kemajuan yang signifikan bagi mitra UMKM
Rumah Brudel li Ummu Azzam. Peningkatan efisiensi produksi, kualitas produk, dan
kemampuan pemasaran digital telah memberikan dampak positif pada daya saing
produk di pasar yang lebih luas. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan
kapasitas produksi dan pemasaran mitra, tetapi juga memperkenalkan UMKM ini
kepada pasar digital yang lebih luas, sehingga memberikan peluang besar bagi
pertumbuhan jangka panjang.
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